
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis 

Pendekatan Deep Learning dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

Kelas VIII MTsN 1 Padang Pariaman, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam konteks Mindful Learning, pendidik berhasil membangun kesadaran 

belajar peserta didik melalui berbagai strategi pembelajaran seperti 

apersepsi, ice breaking, kuis, serta pemberian pertanyaan pemantik. 

Pendidik membangun fokus siswa melalui kegiatan pembuka seperti ice 

breaking dan kuis singkat, serta mempertahankan perhatian siswa dengan 

pertanyaan pemantik selama pembelajaran berlangsung. Pendekatan ini 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik, melatih kemampuan berpikir 

kritis melalui diskusi, tanya jawab, dan model inquiry, serta meningkatkan 

pemahaman materi dengan mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa, 

yaitu audio, visual, dan kinestetik. Selain itu, kegiatan refleksi membantu 

peserta didik menyadari proses belajar yang mereka jalani sehingga 

pembelajaran menjadi lebih mendalam. 

2. Dalam konteks Meaningful Learning, menjadikan pembelajaran IPS lebih 

bermakna karena guru mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman 

nyata, peristiwa sosial, dan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar 
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peserta didik. Pendidik secara konsisten mengaitkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman nyata dan fenomena sosial yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Keterkaitan antara materi lama dengan materi 

baru juga diterapkan secara sistematis sehingga membantu siswa 

membangun pemahaman yang berkelanjutan dan meningkatkan daya ingat 

terhadap materi. Model inquiry dan diskusi kelompok memungkinkan siswa 

mengonstruksi pengetahuan secara mandiri, bertukar pendapat, serta 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan berpikir kritis. 

3. Dalam konteks Joyful Learning, pendekatan Deep Learning mampu 

menciptakan suasana pembelajaran IPS yang menyenangkan, kondusif, dan 

tidak membosankan. Guru memanfaatkan media permainan edukatif seperti 

Educaplay, metode kerja kelompok kolaboratif, serta pemberian reward 

berupa nilai untuk meningkatkan motivasi dan antusiasme siswa. Suasana 

belajar yang menyenangkan membuat peserta didik lebih aktif, 

bersemangat, dan nyaman dalam mengikuti pembelajaran IPS, sehingga 

berdampak positif terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi, antara lain: 

 

1. Bagi sekolah, penerapan pendekatan Deep Learning dapat menjadi strategi 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran serta menciptakan budaya belajar 

yang aktif dan menyenangkan yang sesuai dengan kurikulum merdeka. 
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2. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam merancang 

dan melaksanakan pembelajaran IPS yang lebih inovatif, kontekstual, dan 

berpusat pada peserta didik, menambah wawan serta keterampilan pendidik. 

3. Bagi peserta didik, pendekatan ini membantu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, serta kreativitas yang berguna dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Skripsi ini menjadi sumber referensi bagi penelitian yang berkaitan dengan 

Pembelajaran IPS yang munggunakan pendekatan Deep Learning. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

 

pendidik diharapkan dapat terus mengembangkan dan mengimplementasikan 

pendekatan Deep Learning secara konsisten dalam pembelajaran IPS, serta 

memvariasikan metode dan media pembelajaran agar pembelajaran semakin 

menarik dan bermakna. 

2. Bagi Sekolah 

 

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan melalui pelatihan, 

workshop, atau pendampingan kepada pendidik terkait penerapan pendekatan 

Deep Learning, sehingga kualitas pembelajaran dapat terus meningkat. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji pendekatan Deep Learning 

pada mata pelajaran lain atau dengan metode penelitian yang berbeda, seperti 

penelitian tindakan kelas atau penelitian kuantitatif, guna memperkaya kajian 

dan memperluas temuan terkait efektivitas pendekatan Deep Learning dalam 

dunia pendidikan. 

4. Pendekatan Deep Learning menjadi alternatif pembelajaran IPS dari 

pendekatan konvensional, selaras dengan Kurikulum Merdeka, relevan untuk 

meningkatkan berpikir kritis, keterlibatan aktif, dan pembelajaran bermakna 

maka pendidik sangat berperan dan berinovasi dalam pendekatan Deep 

Learning agar penggunaan sistem ini dapat diimplementasikan oleh pendidik 

atau lembaga lainnya. 
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